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This study aims to describe the role of teachers in fostering a conducive learning 
atmosphere. The subjects were 2 teachers in B1 TK Barunawati Pontianak Barat. This 
research uses descriptive method with qualitative research form. Data collection in 
this study used direct observation, interview, and documentation. After the data 
collected, test data to then drawn a conclusion. Based on the research that has been 
done, it can be concluded that; (1) Providing motivation by teachers in fostering a 
conducive learning atmosphere in Barunawati West Pontianak kindergarten is good 
for the creation of conducive learning atmosphere. (2) The guidance done by the 
teacher in fostering the conducive learning atmosphere in TK Barunawati Pontianak 
Barat is good for conducive learning (3) The exercises given by the teacher in 
fostering conducive learning atmosphere in B1 TK Barunawati Pontianak West is 
good for the conducive atmosphere of conducive learning. (4) assessment conducted 
by teachers in fostering a conducive learning atmosphere in kindergarten Barunawati 
West Pontianak is good. 
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PENDAHULUAN 
Guru merupakan faktor penentu 
keberhasilan pendidikan. Peran strategis guru 
sejalan dengan Undang-Undang Nomor 14 
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang 
menempatkan kedudukan guru sebagai 
tenaga profesional sekaligus sebagai agen 
pembelajaran. Sebagai tenaga profesional, 
pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh 
seseorang yang mempunyai kualifikasi 
akademik, kompetensi, dan sertifikat 
pendidik sesuai dengan persyaratan untuk 
setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. 
Undang-Undang tentang pendidikan 
Nomor 20 Tahun 2003, pasal 39 Ayat 2 
menyatakan bahwa tugas guru adalah 
merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan. 
Oleh karena itu, pendidik harus 
memiliki pengetahuan yang memadai tentang 
peran guru, kedudukan guru sebagai agen 
pembelajaran berkaitan dengan peran guru 
dalam pembelajaran, peran tersebut menutut 
guru untuk mampu meningkatkan kinerja dan 
profesionalismenya seiring dengan perubahan 
dan tuntutan yang muncul terhadap dunia 
pendidikan dewasa ini. 
Peran guru untuk menumbuhkan 
suasana pembelajaran kondusif dimaksudkan 
agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
menjadi lebih bermakna dan utuh. 
Pembelajaran kondusif merupakan kombinasi 
antara suasana pembelajaran bebas dengan 
suasana pembelajaran terpimpin. Guru dan 
anak berbagi proses pembelajaran dan 
pengalaman. Guru berusaha 
menyeimbangkan secara efektif antara 
kebebasan aktif bereksplorasi dan membatasi 
agar merasa aman ketika belajar. Guru 
menciptakan lingkungan pembelajaran 
dengan penuh pilihan minat. 
Menurut Masitoh (2009:3:2.26) dalam 
pembelajaran guru hendaknya menciptakan 
menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk 
 
 
belajar, menjadikan kelas atau kelompok 
anak sebagai masyarakat yang terpelihara. 
Guru juga hendaknya membantu anak-anak 
belajar membangun hubungan yang positif 
dan konstruktif dengan orang dewasa dan 
anak-anak lainnya, memberikan kesempatan 
kepada anak untuk belajar dari orang dewasa 
dan anak-anak lainnya. 
Pernyataan tersebut menegaskan 
bahwa sebagai pendidik harus bisa 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif. Suasana pembelajaran yang 
memberikan ketertiban, kenyamanan, 
keselamatan, kedisiplinan, kepatuhan. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada 
saat melakukan kegiatan PPL 2 (Praktek 
Pengalaman Lapangan) di TK Barunawati 
Pontianak Barat, yang dilaksanakan pada 
tanggal 21 juli 2014 sampai tanggal 15 
desember 2014. Peneliti mengamati bahwa 
guru belum dapat menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif seperti: 1) Kondisi 
kelas saat proses pembelajaran tidak nyaman 
karena anak-anak masih sering ribut dan guru 
tidak dapat mengontrol keadaan kelas dengan 
baik. 2) Saat proses pembelajaran masih ada 
anak yang berkeliaran secara bebas sampai 
keluar kelas. 3) Guru masih belum bisa 
memberikan penguatan pada anak yang tidak 
mau mengikuti proses pembelajaran. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang Peran Guru dalam 
Menumbuhkan Suasana Pembelajaran 




Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan 1) Pemberian motivasi oleh 
guru dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif, 2) Bimbingan yang 
dilakukan oleh guru dalam menumbuhkan 
suasana pembelajaran kondusif pada anak, 3) 
Cara guru memberikan latihan-latihan dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif, dan 4) Penilaian yang dilakukan 
oleh guru dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif di TK Barunawati 
Pontianak Barat. Karena itu, metode yang 
relevan digunakan  dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
penelitian kualitatif. Alasan menggunakan 
metode tersebut, agar peneliti dapat 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan data mengenai peran guru 
kelas B1 dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif di TK Barunawati 
Pontianak Barat yang telah terkumpul apa 
adanya. 
Menurut Nawawi (dalam Nurhayati 
2010:22) mengemukakan “Bahwa macam 
metode yang digunakan dalam suatu 
penelitian, yaitu metode filosofis, metode 
deskriptif, metode historis, metode 
eksperimen”. Pada Penelitian ini, metode 
yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Melalui metode deskriptif, peneliti dapat 
menggambarkan secara keseluruhan hasil 
penelitian dan keadaan yang terjadi sehingga 
pembaca dapat memiliki gambaran yang jelas 
mengenai penelitian yang dilakukan. Nawawi 
(2007:63) mengatakan, ”Metode deskriptif 
adalah metode yang menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, dan 
masyarakat) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya”. 
Berdasarkan pendapat di atas, 
penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif, Penelitian ini bermaksud 
menggambarkan atau mendeskripsikan peran 
guru kelas B1 dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif pada anak usia 5-6 
tahun kelas B1 TK Barunawati Pontianak 
Barat. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2013:224) mengatakan, 
“Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling stategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data”.Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
trianggulasi teknik. Sugiyono (2013:241) 
mengatakan “Trianggulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada, yaitu teknik observasi, teknik 
 
 
wawancara, dan teknik dokumentasi”. Teknik 
trianggulasi ini dilakukan agar data yang 
didapat benar-benar akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Trianggulasi teknik 
terdiri dari. 
Dalam rancangan penelitian ini 
observasi yang dilakukan peneliti adalah 
observasi secara langsung atau partisipan, 
dengan melakukan pengamatan terhadap 
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru dan anak didalam kelas. 
Objek penelitian dalam penelitian 
kualitatif yang diobservasi dinamakan situasi 
sosial yang terdiri dari tiga komponen, yaitu 
place (tempat), actor dan activity 
Teknik wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti 
melakukan wawancara secara mendalam 
untuk memperoleh informasi mengenai 
suasana pembelajaran kondusif pada anak 
usia 5-6 tahun kelas B1 TK Barunawati 
Pontianak Barat. Dokumentasi bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi 
yang berbentuk gambar misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. 
Dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni yang berupa gambar, patung, film, 
dan lain-lain”. 
Dokumentasi yang dilakukan peneliti 
diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara. Dokumen ini berfungsi sebagai 
bukti nyata bahwa peneliti benar melakukan 
penelitian. Selain itu, dokumentasi yang 
dikumpulkan oleh peneliti dapat memberikan 
informasi yang akurat guna menyimpulkan 
hasil penelitian. 
 
Alat Pengumpulan Data 
Merupakan alat pengumpulan data 
dimana peneliti membuat daftar pertanyaan 
yang ditujukkan kepada kepala TK dan 2 
orang guru kelas pada anak usia 5-6 tahun 
kelas B1 TK Barunawati Pontianak Barat, 
yang mana hasil wawancara akan digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang suasana 
pembelajaran kondusif. 
Observasi merupakan alat 
pengumpulan data berupa daftar pengamatan 
secara langsung kepada sumber data yang 
menjadi pedoman bagi peneliti. Pedoman 
observasi ini digunakan untuk mengobservasi 
guru kelas B1 di TK Barunawati Pontianak 
Barat 
Merupakan alat pengumpulan data 
berupa catatan hasil-hasil yang diperoleh baik 
berupa arsip-arsip di TK, dokumen-dokumen 
dari sekolah yang berhubungan dengan 
penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2013:244) mengatakan, 
Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sinetesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif, 
mengikuti konsep Miles dan Huberman, yaitu 
dimulai dengan data collection, data 
reduction, data display dan conclution 
drawing/verification.  
 




Pada bagian ini merupakan data 
penelitian untuk mendeskripsikan pemberian 
motivasi oleh guru dalam menumbuhkan 
suasana pembelajaran kondusif pada anak 
usia 5-6 tahun kelas B1 TK Barunawati 
Pontianak Barat. Adapun untuk memperoleh 
data ada saat penelitian, peneliti melakukan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
dipaparkan sebagai berikut. 
 
Data Wawancara  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada dua orang guru kelas B1 
TK Barunawati Pontianak Barat, Menurut Bu 
Elli untuk memberikan motivasi kepada anak 
agar suasana pembelajaran menjadi kondusif 
adalah dengan cara memberikan penjelasan 
 
 
dengan menggunakan media yang menarik, 
sedangkan menurut ibu Marianti cara 
menumbuhkan suasana belajar yang kondusif 
dengan cara bercakap-cakap dengan anak 
sebelum memulai pembelajaran 
Menurut Ibu Elli dan Bu Marianti, 
intonasi suara berpengaruh pada pemberian 
motivasi dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran yang kondusif. Intonasi suara 
yang jelas sangat diperlukan agar anak dapat 
mendengar dengan jelas apa yang 
disampaikan oleh guru di kelas.   
Dari hasil wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa guru memiliki jawaban 
serupa dan pemberian motivasi berupa 
bercakap-cakap dan menggunakan berbagai 
macam media. 
Data Observasi Guru  
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh guru peneliti selama 3 kali 
ditemukan bahwa kedua guru telah mengatur 
tempat duduk sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Dalam mengatur tempat duduk 
sesuai materi pembelajaran serta aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan di kelas. 
Volume dan intonasi suara guru di dengar 
dengan baik oleh peserta didik saat proses 
pembelajaran dan Tutur kata guru santun dan 
dapat dimengerti oleh peserta didik sudah 
sesuai dilakukan oleh kedua guru.  
Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ke dua guru telah melaksanakan 
pemberian motivasi dalam menumbuhkan 
suasana pembelajaran dengan baik dan sesuai 
dengan peraturan yang ada. 
Data Dokumentasi 
Data dokumentasi mengenai pemberian 
motivasi oleh guru dalam menumbuhkan 
suasana pembelajaran kondusif pada anak 
usia 5-6 tahun kelas B1 TK Barunawati 




Bimbingan yang Dilakukan oleh Guru 
Data Wawancara     
Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti kepada dua 
orang guru pada anak usia 5-6 tahun kelas B1 
TK Barunawati Pontianak Barat diketahui 
bahwa, Menurut Bu Elli Bimbingan yang 
dilakukan oleh guru dalam menumbuhkan 
suasana pembelajaran kondusif dilakukan  
dengan cara memberikan latihan-latihan, 
pembelajaran berkelompok, dan melakukan 
pendekatan kepada anak yang mengalami 
kesulitan dalam belajar. 
Sedangkan menurut Bu Marianti 
bimbingan yang dilakukan oleh guru dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif dilakukan  dengan cara 
pembelajaran berkelompok, pemberian 
materi, latihan, permainan dan lain 
sebagainya. Dalam pemberian bimbingan 
terkadang dilakukan dengan cara ceramah 
atau Tanya jawab maka posisi tempat duduk 
harus diatur sedemikian rupa agar anak-anak 
fokus pada penjelasan guru dan guru tidak 
sulit menjangkau anak-anak  
Dari paparan data wawancara tersebut, 
dapat diketahui bahwa baik Bu Elli dan Bu 
Marianti mereka melakukan dan merasakan 
hal yang sama dalam melaksanakan 
bimbingan dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif pada anak usia 5-6 




Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti selama tiga kali diketahui bahwa, 
Materi pembelajaran disesuaikan dengan 
kecepatan dan kemampuan belajar peserta 
didik sudah sesuai dilakukan oleh kedua 
guru. Dua dari 3 kali observasi Bu Elli dapat 
Menciptakan ketertiban saat proses belajar 
mengajar dengan baik, sedangkan 1 kalinya 
ia tidak menciptakan ketertiban saat proses 
belajar mengajar. Berbeda dengan Bu 
Marianti, beliau sudah dapat menciptakan 
ketertiban saat proses belajar mengajar 
dengan baik selama 3 kali kegiatan observasi. 
Bu Elli sudah dapat menciptakan kedisiplinan 
kepada peserta didik dengan baik selama 3 
kali  
Bu Elli dan Bu Marianti sudah dapat 
menghargai setiap peserta didik tanpa 
memandang latar belakang agama, suku, 
jenis kelamin dan status sosial ekonomi 
dengan baik.  
 
 
Berdasarkan paparan data observasi di 
atas dapat diketahui bahwa guru kurang 
dalam memberikan penguatan dan umpan 
balik kepada peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung, selebihnya guru 
telah melaksanakan bimbingan dalam 
menumbuhkan pembelajaran kondusif pada 
anak usia 5-6 tahun kelas B1 TK Barunawati 
Pontianak Barat dengan baik.  
 
Data Dokumentasi  
Data dokumentasi mengenai 
bimbingan yang dilakukan oleh guru dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif  pada anak usia 5-6 tahun kelas B1 
TK Barunawati Pontianak Barat dapat dilihat 
pada lampiran skripsi. 
 
Cara Guru Memberikan Latihan-Latihan  
Data Wawancara     
Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan peneliti dengan guru kelas B1 pada 
anak usia 5-6 tahun kelas B1 TK Barunawati 
Pontianak Barat diketahui bahwa, Menurut 
Bu Elli latihan yang diberikan oleh guru 
dalam menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif dilakukan dengan cara memberikan 
pertanyaan yang mudah dijawab untuk anak,  
belajar berkelompok agar anak saling 
berinteraksi dengan temannya. 
Sedangkan menurut Bu Marianti 
latihan yang diberikan oleh guru dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif adalah latihan belajar secara 
berkelompok, dan memberikan pertanyaan 
yang mudah dijawab pada saat menjelaskan 
materi pembelajaran dan bercakap-cakap. 
 Menurut Bu Elli cara menciptakan 
ketertiban dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran dapat dilakukan dengan 
memberikan pembelajaran yang dibagikan di 
setiap kelompok, sehingga anak dapat fokus 
dengan pembelajaran yang sudah dijelaskan 
terlebih dahulu, sedangkan menurut Bu 
marianti hal tersebut dapat dilakukan dengan 
cara membagikan buku tugas anak dengan 
memanggil anak satu persatu sehingga 
ketertiban kelas tetap terjaga.  
Dari paparan data hasil wawancara 
yang telah dilakukan oleh peneliti dengan ke 
dua guru B1 TK Barunawati Pontianak Barat  
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa guru 
telah memberikah latihan-latihan dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif dengan baik.   
 
Data Observasi 
Berdasarkan data observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti selama 3 kali kepada 
ke dua guru kelas B1 TK Barunawati 
Pontianak Barat diketahui bahwa ke dua guru 
telah memberikan kebebasan kepada peserta 
didik untuk menyampaikan pendapat dengan 
baik. Ke dua guru juga telah memakai 
pakaian yang sopan, bersih dan rapi untuk 
mengajar anak-anak di TK Barunawati 
Pontianak Barat. Kedua guru juga telah 
menyiapkan silabus mata pelajaran tiap awal 
semester. Bu Elli terlihat dua kali memulai 
dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai 
dengan waktu yang dijadwalkan, sedangkan 
Bu Marianti telah melakukan hal tersebut 
selama tiga kali kegiatan observasi.  
Dari paparan data hasil observasi guru 
tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telah 
memberikan latihan-latihan dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif pada anak usia 5-6 tahun kelas B1 
TK Barunawati Pontianak Barat dengan baik. 
 
Data Dokumentasi  
Data dokumentasi mengenai cara guru 
memberikan latihan-latihan dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif di pada anak usia 5-6 tahun kelas 
B1 TK Barunawati Pontianak Barat dapat 
dilihat pada lampiran skripsi. 
 
Penilaian yang Dilakukan oleh Guru 
Data Wawancara   
Berdasarkan wawancara kepada kedua 
guru TK Barunawati Pontianak dapat 
diketahui bahwa, Menurut Bu Elli penilaian 
yang dilakukan untuk menilai pembelajaran 
dalam menumbuhkan suasana pemebelajaran 
yang adalah dengan melaksanaksanakan 
berbagai macam penilaian seperti catatan 
anekdot, observasi, dan lain sebagainya, 
sedangkan menurut Bu Marianti penilaian 
yang dapat dilakukan untuk menilai 
 
 
pembelajaran dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran yang kondusif adalah dengan 
cara mengobservasi perkembangan dalam 
kegiatan belajar anak. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa guru mengakui penilaian 
merupakan hal terpenting untuk mengetahui 
apakah suasana pembelajaran yang dilakukan 
sudah kondusif atau belum. 
 
Data Observasi 
Berdasarkan data observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti selama tiga kali 
kepada dua orang guru kelas B1 TK 
Barunawati Pontianak diketahui bahwa 
dalam memberikan penilaian untuk menilai 
pembelajaran kondusif di kelas Bu Elli 
melakukan kegiatan tersebut sebanyak dua 
kali dan Bu Marianti melaksanakan tiga kali. 
Adapun penilaian yang dilakukan guru 
terhadap anak adalah berupa teknik 
observasi, format evaluasi perkembangan 
harian dan catatan anekdot.  
Berdasarkan hasil observasi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa guru telah 
melaksanakan penilaian dengan baik. 
 
Data Dokumentasi 
Data dokumentasi mengenai penilaian 
yang dilakukan oleh guru dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif pada anak usia 5-6 tahun kelas B1 
TK Barunawati Pontianak Barat dapat dilihat 
pada lampiran skripsi. 
 
Pembahasan 
Perencanaan pembelajaran dalam Pada 
bagian ini peneliti berusaha untuk 
memaparkan dan menjelaskan hasil 
penelitian yang dilakukan di TK Barunawati 
mengenai peran guru kelas B1 dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif di TK Barunawati Pontianak Barat. 
Untuk itu, pada bagian ini pembahasan 
terbagi menjadi empat bagian yaitu 
pemberian motivasi oleh guru dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif, bimbingan yang dilakukan oleh 
guru dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif, cara guru 
memberikan latihan-latihan dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif, dan penilaian yang dilakukan oleh 
guru dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif pada anak usia 5-6 
tahun kelas B1 TK Barunawati Pontianak 
Barat. 
 
Pemberian Motivasi oleh Guru  
Suasana belajar dapat berupa 
penerapan hubungan perasaan dalam pribadi 
yang disosialisasikan ke dalam pola-pola 
interaksi, seperti reaksi emosional terhadap 
kelompok, rasa puas terhadap kelompok, rasa 
frustasi dan sebagainya, dimana interaksi 
akan dapat menimbulkan suasana belajar 
yang membahagiakan bagi anak. Hal ini 
berarti bahwa setiap peserta didik dan guru 
saling menghormati, menghargai, dan 
berinteraksi.  
Menurut Yamin dan Sanan (2012:38), 
Suasana belajar adalah proses pembelajaran 
yang memungkinkan anak belajar, 
memotivasi anak belajar, dapat 
mengembangkan kreativitas, dapat merubah 
tingkah laku dalam belajar, memotivasi anak 
belajar, terciptanya hubungan antarpribadi 
dalam belajar, rasa bahagia dalam belajar, 
adanya keceriaan, adanya ketertarikan, 
kepuasan atau kelegaan, dan terciptanya 
hubungan antarpribadi.  
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa guru 
telah memberikan motivasi kepada anak 
dalam rangka menumbuhkan suasana 
pembelajaran yang kondusif. Pemberian 
motivasi berupa penyampaian pembelajaran 
yang disampaikan menggunakan media yang 
menarik, anak diajak untuk menyampaikan 
pendapat dan tanya jawab antara guru dengan 
anak dan anak dengan sesama temannya. Hal 
ini dilakukan guru agar terjalin komunikasi 
yang baik antar sesama teman dan guru. 
Anak-anak diajak untuk berdiskusi dalam 
kegiatan belajar terutama dalam 
pembelajaran berkelompok.  
Guru tidak boleh berbicara terlalu 
pelan atau terlalu keras. Suara yang terlalu 
pelan akan membuat anak susah menangkap 
 
 
apa yang disampaikan oleh guru sedangkan 
suara yang terlalu keras akan membuat anak 
merasa takut. Guru juga tidak boleh berbicara 
terlalu lambat atau terlalu cepat, karena jika 
gutu berbicara terlalu lambat anak akan 
merasa bosan dan apabila guru berbicara 
terlalu cepat mereka akan susah untuk 
mengerti apa yang dibicarakan oleh guru 
tersebut.  
 
Bimbingan yang dilakukan oleh Guru  
Untuk menciptakan suasana belajar 
yang hidup di dalam kelas, guru perlu 
melakukan perubahan paradigma 
pembelajaran, dan mengubah gaya dalam 
berinteraksi di kelas sebab gaya yang 
digunakan oleh guru dalam mengajar 
mempengaruhi suasana kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung, dan guru 
berupaya menciptakan lingkungan yang 
dapat membuat murid belajar hal-hal seperti 
mendorong dan memberanikan anak untuk 
berinteraksi satu sama lain, memulai 
pembelajaran yang memberikan suasana 
untuk terciptanya hubungan yang kooperatif, 
dan memberikan kesempatan kepada anak 
untuk banyak berpartisipasi dalam belajar 
sehingga anak menjadi bergairah dalam 
belajar, meningkatkan prestasi anak dan lebih 
memungkinkan guru memberikan bimbingan.  
Gagne (dalam Yamin dan Sanan, 
2012:34), menyatakan bahwayang 
mempengaruhi suasana belajar terdiri dari 
kondisi eksternal yaitu stimulus yang secara 
sengaja diatur oleh guru dengan tujuan 
memperlancar proses pembelajaran. 
Sedangkan kondisi internal adalah kesiapan 
anak dalam memahami materi pelajaran yang 
telah dipelajari. Hal ini dapat dinyatakan 
bahwa hasil belajar anak dipengaruhi oleh 
faktor belajar yang dalam hal ini  adalah 
suasana belajar yang kondusif sehingga anak 
merasa nyaman dan tertarik untuk belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti kepada dua orang 
guru di kelas B1 TK Barunawati Pontianak 
diketahui bahwa dalam memberikan 
bimbingan untuk menumbuhkan suasana 
pembelajaran yang kondusif guru 
memberikan latihan-latihan, pembelajaran 
berkelompok, permainan-permainan dan 
melakukan pendekatan kepada anak yang 
mengalami kesulitan dalam belajar sesuai 
dengan tema pembelajaran.  
Untuk menciptakan keselamatan pada 
saat menyelenggarakan proses pembelajaran, 
guru membuat ruang kelas senyaman 
mungkin dan seaman mungkin agar anak-
anak tidak terluka. Barang-barang tertata 
dengan rapi, tidak ada alat-alat yang 
membahayakan di dalam kelas/jauh dari 
jangkauan anak-anak.  
 
Cara Guru Memberikan Latihan-Latihan  
Untuk menciptakan ruang belajar dan 
bermain yang yang kondusif, guru harus 
merencanakan ruang fisik kelas dengan baik. 
Keputusan perencanaan dapat dibuat sebelum 
anak tiba artinya para pendidik atau 
pengelola dapat membuat keputusan 
mengenai area bermain dan belajar dasar 
yang akan dipakai dan susunan ruang kelas.  
Cara guru untuk memberikan latihan-
latihan dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif di kelas dapat 
dilakukan dengan cara menyiapkan strategi 
pembelajaran.  
Untuk melaksanakan latihan-latihan 
pembelajaran tersebut dibutuhkan berbagai 
macam metode belajar yang berbeda-beda. 
Menurut Setyanto (2014:163) ada 10 macam 
metode pembelajaran yang digunakan untuk 
memberikan latihan-latihan dalam 
menumbuhkan suasana belajar kondusif yaitu 
metode ceramah, metode diskusi, metode 
demonstrasi, resitasi, metode eksperimen, 
metode karyawisata. Metode observasi, 
metode inkuiri. 
Berdasarkan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh 
peneliti kepada dua orang guru kelas B1 TK 
Barunawati Pontianak, diketahui bahwa cara 
guru memberikan latihan-latihan untuk 
menumbuhkan suasana pembelajaran yang 
kondusif dengan menggunakan berbagai 
macam metode seperti yang sudah disebutkan 
di atas. Selain itu guru juga memberikan 
kegiatan berkelompok agar anak saling 
berinteraksi dengan sesama temannya. 
 
 
Kegiatan bercakap-cakap juga merupakan 
salah satu metode yang sering digunakan 
guru untuk menumbuhkan suasana belajar 
kondusif di kelas.  
Guru memberikan penguatan dan 
umpan balik terhadap peserta didik selama 
proses belajar mengajar berlangsung dengan 
memberikan motivasi berupa pemberian 
reward berupa stiker bintang yang di tempel 
pada baju seragam anak. Respon anak 
terhadap penguatan dan umpan balik yang 
diberikan oleh guru, anak menjadi sangat 
senang, karena setiap pembelajaran diberikan 
reward sehingga suasana pembelajaran 
menjadi menyenangkan 
 
Penilaian yang dilakukan oleh Guru  
Menurut Mulyasa (dalam Suyadi dan 
Dahlia, 2014:112), penilaan merupakan 
proses pengumpulan, pelaporan, penggunaan 
informasi tentang hasil belajar anak didik 
dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, 
pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti 
autentik, akurat, dan konsisten.   
Penilaian di PAUD dilaksanakan 
berdasarkan deskripsi tumbuh kembang dan 
unjuk kerja siswa yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik-teknik penilaian. 
Beberapa teknik penilaian tersebut adalah 
observasi (catatan anekdot, catatan 
berkesinambungan, catatan spesimen, time 
sampling, daftar cek/checklist), percakapan, 
penugasan, unjuk kerja, hasil karya, 
portofolio, alat penilaian terstandar, dan alat 
penilaian yang dikembangkan sendiri.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti kepada dua orang guru kelas B1 
diketahui bahwa guru telah melaksanakan 
berbagai macam teknik penilaian seperti 
observasi. Dalam penilaian observasi ada 
beberapa macam cara dalam menuangkan 
hasil observasi dalam bentuk catatan yaitu 
seperti catatan anekdot.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa peran 
guru dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif di TK Barunawati 
Pontianak Barat Sudah Baik. Guru berperan 
sebagai pembimbing dan pendidik anak-anak 
di kelas. Guru memberikan motivasi, 
bimbingan, latihan-latihan, dan penilaian 
dalam menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif pada anak usia 5-6 tahun kelas B1 
TK Barunawati Pontianak Barat. 
Secara khusus dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut : 1) Pemberian motivasi 
oleh guru dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif pada anak u kelas B1 
TK Barunawati Pontianak Barat dilakukan 
dengan cara melakukan kegiatan bercakap-
cakap. 2) Bimbingan yang dilakukan oleh 
guru dalam menumbuhkan suasana 
pembelajaran kondusif pada anak  kelas B1 
TK Barunawati Pontianak Barat adalah 
dengan memberikan latihan-latihan, 
pembelajaran berkelompok, 3) Cara guru 
memberikan latihan-latihan dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif pada anak kelas B1 TK Barunawati 
Pontianak Barat dilakukan dengan cara 
menanamkan kedisiplinan kepada anak, 
menciptakan kenyamanan kepada peserta 
didik saat proses belajar mengajar. 4) 
Penilaian yang dilakukan oleh guru dalam 
menumbuhkan suasana pembelajaran 
kondusif pada anak kelas B1 TK Barunawati 
Pontianak Barat menggunakan berbagai 
macam metode penilaian, yaitu observasi, 
percakapan, penugasan, unjuk kerja, hasil 
karya, dan portofolio. Penilaian digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan anak setelah diberikan 
latihan-latihan dalam rangka menumbuhkan 
suasana belajar kondusif di kelas.  
 
Saran 
Melalui hasil yang telah diperoleh dalam 
penelitian tindakan kelas, maka dapat peneliti 
sarankan kepada guru untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus pada anak antara 
lain: Agar perencanaan pembelajaran lebih 
baik, diharapkan guru lebih kreatif dalam 
mencipatkan permainan yang menarik dalam 
meningkatkan kemampuan motorik halus. 
Agar pelaksanaan pembelajaran lebih baik, 
diharapkan guru dapat melakukan 
 
 
pendekatan pembelajaran dalam mengajak 
anak untuk ikut serta dalam kegiatan 
mozaik.Agar peningkatan kemampuan 
motorik halus pada anak dapat tercapai, guru 
perlu memberikan perhatian pada tugasnya 
dengan memberikan motivasi, melatih dan 
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